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A. Deskripsi Teori
1. Deskripsi Laboratorium Komputer
Sistem informasi termasuk salah satu kebutuhan akan teknologi di era
modern ini, teknologi informasi dan sistem informasi yang berkembang dengan
sangat cepat dan pesat __me-mbijéfﬁ ée'g'ala._____gspek dalam kehidupan selalu
berhubungan denga/r],»pé'rﬁéngkat komputer. Denééh*bgrkembangnya pendidikan
dizaman ini, sgra/nz;l dan prasarana pendidikan ialah pros\és\su\atu usaha mencapai
hasil saranfs("/(’alan prasarana sesuai dengan prosedur pendidik;'&;{'hw| saat ini dengan
tujuan yang memberikan pengaruh kepada peserta didik pada bg':rjalannya proses
pendidikan I"'-.._mulai dari pengunaan, pengadaan, pemeliharaan, :-bemanfaatan dan
semua peran:'glkat lainnya atau perlengkapan yang mendasar sécara langung dan
tidak dipergun:él__{an untuk kebutuhan proses pembelajaran dla"r;] tercapainya tujuan
belajar, pada khi’]-s__,ynya didalam menahan kefektivitasa}n"': proses pembelajaran,

mulai dari gedung,‘" ruangan, alat-alat y@r_lg,_,_ada--'d'i;ruangan dan alat media

pengajaran serta ruangan seperti laboratorium, perpustakaan dan ruangan praktik
lainnya.

Sistem komputer memberikan beberapa manfaat dibandingkan sistem
manual yaitu kecepatan, volume hasil, pencegahan kekeliruan, posting otomatis,
dan penyusunan laporan otomatis. Sehingga terlihat jelas bahwa komputer

mempunyai banyak manfaat (Novi Wulandari dan Suci Rohayati, 2015). Maka



dari itu laboratorium komputer ini sangat mempengaruhi kemampuan siswa
khususnya siswa yang ada dalam bidang Teknik Jaringan Dasar. Karena disetiap
pembelajaran mereka itu harus berkaitan dengan praktikum dilaboratorium
komputer. Sehingga siswa dapat menguasai hasil belajar.

Teknik Komputer dan Jaringan merupakan sebuah jurusan yang
mempelajari tentang cara-cara merakit atau memperbaiki PC atau personal
komputer, menginstal program___kompi]te'r-dan___jaringan komputer (Halawa, 2016).
Maka dari itu sekolah ""yéhg memiliki jurus.,;ﬁ'" TKJ harus memiliki sebuah
laboratorium kgmp/l’J/ter yang memadai agar siswa dapat\\rhen\guasai pembelajaran.
Dan saat in‘i/jurusan TKJ memiliki mata pelajaran Admir;i\étr'asi Infrastruktur
Jaringan, d|,imana mata pelajaran tersebut mempelajari konfigurasi jaringan yaitu
menghubur{"gkan komputer 1 dengan komputer lainya. |

Labo}'rgatorium adalah suatu tempat dimana dilakukan Kégiatan percobaan,
pengukuran, p:é_[lelitian atau riset ilmiah yang berhubungan d__ehgan ilmu sains dan
ilmu-ilmu Iainnyé-.___ Laboratorium bisa berupa ruangan yang':.tertutup seperti kamar

atau ruangan terbuk‘a sepertikebun dan Iain-lai_n__(E.rﬁda, 2017). Laboratorium

merupakan tempat untuk mengaplikasikar-\ teori keilmuan, pengujian pembuktian
ujicoba, penelitian dan sebagainya dengan mengunakan alat bantu menjadi
kelengkapan dari fasilitas.

Seperti yang kita ketahui pada dokumen lampiran permediknas nomor 24
Tahun 2007 ini, Laboratorium ialah ruang untuk proses pembelajaran secara
praktek yang menggunakan peralatan khusus. Laboratoriumjuga memiliki makna

yaitu tempat dimana untuk melakukan percobaan dan juga untuk penelitian



dibidang laboratorium tertentu dalam bidangnya. Laboratoriu mini merupakan
ruangan yang tertutup, kamar bisa juga ruangan terbuka. Dalam pengertian
terbatas ini laboratorium adalah sebuah ruangan yang tertutup dimana untuk
melakukan percobaan dan sebuah penelitian yang dilakukan untuk membuktikan
dan menguji sebuah teori (Imansari, 2017). Sedangkan pengertian komputer ialah
alat elektronik yang dapat melakukan perhitungan simbol bilangan, alat yang
dapat membaca input data ____plan . méhgo-lahpya sesuai dengan program Yyang
diterapkan sehingga men@hésilkan informasi y;r{d‘mgrupakan output (Sudarsono
et al., 2018). K/ombll/Jter juga diartikan sebuah alat men&dlah data sesuai perintah
yang sudahf""airumuskan secara cepat dan tepat, serta diof\ga[;isasikan supaya
secara otor|natis menerima dan menyimpan data berdasarkan perintah yang telah
disimpan pz;.da memori (Hanafri et al., 2019). |

Mak:;t-._ldari beberapa penjelasan laboratorium maka penl_,l-'jlllis menyimpulkan
bahwa Iaborafb-.[ium komputer adalah sebuah tempat untuk ri__sét ilmiah, penelitian,
pengukuran besér-t_g pelatihan, dan didalam ruang ini mem"irl.iki fasilitas komputer

untuk pelatihan seo\rang_,_s_i_swa dalam jurusan TKJ. _M.a'i;a dari itu sangat penting

sebuah laboratorium disekolah untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Dan
tidak kalah penting sarana dan pra sarana yang harus ada dalam laboratorium
tersebut, maka sarana pra sarana harus diperhatikan.
a. Prasarana Laboratorium Komputer
Prasarana ialah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK
jurusan teknik komputer dan jaringan (TKJ). Fungsi dari laboratorium

sebagai pembelajaran yang bersifat praktikum. Adanya laboratorium dapat



meningkatkan kemampuan kognitif dan pisikomotor. Subowo (2019)
menyatakan bahwa fasilitas laboratorium berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar komputer siswa (Novi Wulandari dan Suci Rohayati,
2015). Kaitannya mengenai standar prasarana untuk menjalankan fungsi
laboratorium komputer adalah luas minimum bangunan ruang praktik di
laboratorium komputer.

Maka dari pe__r_lje.lasar'f"p‘enul_i§ menyimpulkan prasarana adalah
barang atau bgndé'tiaak bergerak yang dapat menunjang atau mendukung
pelaksapaar/lxtugas dan fungsi unit kerja. Sepert\i\\yan\g kita fahami bahwa
ruang"’iaboratorium, wc dan sebagainya. \

b. Sarana Laboratorium Komputer '

| Sudah Kita sadari sarana dan prasarana sangat Iéh penting dalam
pendidikan, ketika sekolah sudah memiliki prasarana m_éka tidak ketinggal
pentiné--._____ bagi sarana, maka sarana sangat memb__a;ltu adanya preses
pembelajér__an. Sarana laboratorium adalah perl__er‘igkapan pembelajaran
yang dapat dipinda__h Vpindah (Desi Eri Kggymam’ifhgrum, 2014). Maka bisa
dijelakan bahwa sarané-éaéia;llz:lt- !a-t;u barang yang bisa dipindahkan dan
dapat digunakan, yang meliputi sarana pendidikan di ruang laboratorium
komputer adalah:
1). Perabot di ruang laboratorium komputer.
2). Peralatan pendidikan di ruang laboratorium komputer.

3). Media pendidikan di ruang laboratorium komputer.

4). Perlengkapan lain di ruang laboratorium komputer.



Fungsi dari laboratorium komputer itu sendiri merupakan salah satu
bentuk prasarana dalam melakukan proses pembelajaran yang efektif dimana
kepentingannya sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan hasil dan mutu
pembelajaran serta pada pendidikan dan pada umunya kembali lagi menjadi
lulusan yang optimal.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Konsep motiva§,i,.'béra.1.\./val dari konsep par;lxéhlijilsafat, bahwa tidak semua
tingkah laku m/anu:s’ija dikendalikan oleh akal, akan teta&tid\ak banyak perbuatan
yang telah d'i'iékukan oleh manusia di luar kontrol manusia, rﬁ\éka dari itu lahirlah
sebuah pe|ndapat, bahwa manusia disamping sebagai makhII|Uk rasionalistik,
manusia jullga sebagai makhluk mekanistik yaitu makhluk yang"l digerakkan oleh
sesuatu di Iu;\_r nalar (Chaplin, 2001 dalam Saleh & Wahab 20055.
Motivasl.i--._____menurut Utsman Najati, motivasi yaitu keku_a'ian penggerak yang
membangkitkan.'a_ktivitas pada sesorang dan menimbul__k’én tingkah laku serta

mengarahkan pada\ “-tuju_a_n_-tujuan tertentu, ada“__t_ig_a_,,.'i:(omponen pokok dalam

motivasi yaitu menggerakkan, dimana motivasi menimbulkan kekuatan pada
seseorang untuk bertindak sesuatu, yang kedua adalah mengarahkan, motivasi
mengarahkan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu tujuannya, dan motivasi
juga menopang, artinya motivasi menjaga dan menopang tingkah laku, dimana
keadaan lingkungan sekitar individu juga harus menguatkan dorangan dan

kekuatan yang ada dalam individu. ( Sheleh & Wahab, 2005)
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Dari pernyataan diatas yaitu motivasi didefinisikan dengan segala sesuatu
sebagai pendorong tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

b. Motivasi Menurut Beberapa Tokoh

Menurut James O Whittaker mengenai pengguaan istilah “motivation”
dibidang psikologi. la mengatakan, bahwa motivasi adalah kondisi-kondisi atau
keadaan yang mengaktifkan- "at'alj- memberl ---dg_r_ongan kepada makhluk untuk
bertingkah laku mgnc'éb;i tujuan yang ditimbulké.h\dleh motivasi tersebut. Apa
yang dkemu‘ka(an oleh Whittaker mengenai motivasi\diaggs, berlaku untuk
umum, baYI{ pada manusia maupun hewan. Pendapat-pendapgf“|berikut ini erat

hubungan"r.]ya dengan hal belajar murid. (Soemanto, 2006).

Menlltlllrut Ghuthrie mengenai motivasi dalam be.lllajar,memandang
motivasi dar.{“.._reward sebagai hal yang kurang penting dala_m; belajar. Menurut
Ghutbhrie, mot:izz\/gsi hanyalah menimbulkan variasi respopsf pada individu, dan
bila dihubungkar.l‘"‘*q\engan hasil belajar, motivasi terg.eﬁﬁt bukan instrumental
dalam belajar. (Soema.n;t.o“,- 2006). o

Menurut Sardiman, 2007 menyebutkan motif dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat dikatakan sebagai suatu kondisi intern (kesiap siagaan). Berawal dari kata

motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
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menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhanuntuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
. Pengertian Motivasi Belajar

Winkel, 2003 dalam Puspitasari, 2012 definisi atas motivasi belajar adalah
segala usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan
kegiatan belajar sehingga t_l__J_j__uan" yéhg'-d.ike_hendaki tercapai. Motivasi belajar
merupakan faktor ps,ik'i's"' yéng bersifat non iﬁ;é'l'éktu‘al dan berperan dalam hal
menumbuhkar] sefr;angat belajar untuk individu. \

Motix"/ési belajar adalah dorongan dari proses belaja\r\"ci'an tujuan dari
belajar a(|dalah mendapatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa siswa
mengalam}iﬁ‘ masalah dalam belajar yang berakibat prestasi beléjar tidak sesuai
dengan ang}"-._ldiharapkan. Untuk mengatasi masalah yang dialq‘fﬁi tersebut perlu
ditelusuri fal&gr yang mempengaruhi hasil belajar di antara__n;/a adalah motivasi
belajar siswa, d'i'mana motivasi belajar merupakan syarat_..-fﬁutlak untuk belajar,

serta sangat meMberika_n pengaruh besar darl_am_..-rﬁemberikan gairah atau

semangat dalam belajar (Puspitasari, 2012)

Menurut Clayton Alderfer dalam Hamdhu, 2011 Motivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar yang didorong
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.

Motivasi belajar merupakan peranan yang khas adalah sebagai
penumbuhan gairah dalam diri setiap individu, serta memunculkan perasaan

penggerak semangat untuk belajar. Siswa yang memilki motivasi tinggi akan
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memiliki semangat dan banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar sehari-
harinya. Sardiman, 2011 dalam Puspitasari, 2012.

Menurut Djamarah, 2002 motivasi belajar pada setiap individu dapat
berbeda, sehingga ada siswa yang sekedar ingin menghindari nilai yang jelek
bahkan untuk menghindari hukuman dari guru, dan orientasinya hanya untuk
memperoleh nilai yang tinggi, namun ada pula siswa yang benar-benar ingin
mengembangkan wawasan dan peng'éfahu-an_,____

d. Prinsip Motivasi Belajar

I\/Iotivas/i/rﬁ,(/empunyai peranan yang strategis \\(\Jléla\m aktivitas belajar
seseorang. T Ii’dak ada seorang pun yang belajar tanpa m(;fivasi. Tidak ada
motivasibe|rarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motiva$|i lebih optimal,
maka prinsill'p-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar,-'aiketahui, tetapi
harus diteraﬁx-r.}lgkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada ._;'i)eberapa prinsip
motivasi dalali"rr__] belajar seperti dalam uraian berikut (Drs Syaiful Bahri
Djamarah, 20115 |

1. Motivasi sébaga_i dasar penggerak yang rr_]e_nd.or'ang aktivitas belajar

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena motivasi belum
menunjukkan aktivitas yang nyata ada yang mendorongnya.
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang
untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai
pada tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas yang nyata. Minat
merupakan kecendrungan psikologis yang menyenangi sesuatu objek,

belum sampai melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi
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dalam belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat
dimanfaatkan untukmenggali motivasi.
. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar
Efek yang tidak diharapakan dari pemberian motivasi ekstrinsik
adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap segala
sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak didik juga
bermental pengharapan dan- mudah terpengaruh. Oleh karena itu,
motivasi |nstrm3|k Ieblh utama dalam belajar
. I\/Iotlvasrberupa pujian lebih baik daripada hukuman
Setlap orang senang dihargai dan tidak dlsuka dihukum dalam
be|ntuk apapun. Memuji orang lain berarti memberikar; pengahargaan
atal{fg prestasi kerja orang lain. Hal ini memberikan sémangat kepada
seséqrang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanl)';a. Tetapi pujian
yangl."d___liucap itu tidak asal ucap, harus pada tempat'; dan kondisi yang
tepat. Kés__alahan pujian bisa bermakna mengejek.___--":.

Berbeda..d_er]gan pujian, hukuman_r__di_beri'i{an kepada anak didik

dengan tujuan untuk me:mberhentikan perilaku negatif anak didik.
Frekuensi kesalahan diharapkan lebih diperkecil setelah diberikan
hukuman pada anak didik.
. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar

Dalam dunia pendidikan, anak didik membutuhkan penghargaan.
Dia tidak ingin dikucilkan. Berbagai peranan dalam kehidupan yang

dipercayakan kepadanya sama halnya memberikan rasa percaya diri
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kepada anak didik. Anak didik merasa berguna, dikagumi atau
dohormati oleh guru atau orang lain. Perhatian, ketenaran, status,
martabat, dan sebagainya merupakan kebutuhan yang wajar bagi anak
didik, semuanya dapat memberikan motivasi bagi anak didik dalam
belajar.
5. Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar

Anak didik yang___me-mpu'hyai -mpj[__ivasi dalam belajar selalu yakin
dapat menyelesa’i'kéh setiap pekerjaan ;éih'g\djxlakukan. Dia yakin
belajar/ bu/k’;amlah kegiatan yang sia-sia. Hasilny; \pa.f:ti akan berguna
tidak/,hanya Kini, tetapi juga dihari-hari mendatang. \

6. Mqtivasi melahirkan prestasi dalam belajar '

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyinillpulkan bahwa
motx"i.yasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi re._n";jahnya motivasi
selalllf--g ijadikan indikator baik buruknya prestasi be_lai}ar seseorang anak
didik. | |

e. Aspek Motivasi B‘elajar___

Aspek-aspek motivasi i)elajar fﬁénurut (Sardiman, 2001 dalam
Pramitasari, Amelia, Indriana, Yeniar, dan Ariati, Jati, 2011) meliputi:
a. Menimbulkan kegiatan belajar
Keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar di sekolah
b. Menjamin kelangsungan belajar
Kemauan siswa untuk mempertahankan kegiatan belajar pada setiap

pelajaran yang diajarkan di sekolah
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c. Mengarahkan kegiatan belajar
Kemauan siswa untuk mengarahkan kegiatan belajarnya dalam setiap
pelajaran yang diajarkan demi mencapai suatu tujuan tertentu dalam
belajar.
3. Deskripsi Administrasi Infrastruktur Jaringan
Dalam kegiatan pembelajaran, yang memiliki peranan sangan penting
untuk menarik perhatian sisy_\_(a__ aga"r"ériSWa.l_e_pih bersemangat dalam memahami
materi yang disampaikah"'dieh guru adalah mea.iﬂé" pembelajaran (Wulandari Adi
Putri Kusumaglew/i,,/ 2016). Setelah media pembelaj\a\rar] sudah ada, maka
pembelajarafri/’Menginstalasi dan Mengkonfigurasi Server itu Bis? berjalan karena
pembelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan diharuskan merjggunakan media
atau aplika{'gi untuk mengkonfigurasi server. Administrasi Jar"lingan Komputer
adalah sebué.h pekerjaan dari para administrator jaringan yqr";g bertugas untuk
mengatur sebtia___h jaringan komputer baik dalam skala kecil__rﬁaupun skala besar.

Dalam perusahaai'n_‘ besar biasanya administrasi jaringan sa__n’gatlah dibutuhkan. Hal

ini terjadi karena dalam perusahaan_besar terdgp_at..-déta-data perusahaan yang

sangat penting, oleh karena itu diperlukannya administrasi jaringan untuk
mengamankan data-data tersebut.
Administrasi jaringan dikerjakan oleh seorang administrator, adapun tugas-tugas
dari administrator jaringan adalah sebagai berikut:
1. Menginstall dan Mengkonfigurasi Server

Tugas utama dari administrator jaringan adalah menginstall server atau

komputer server beserta konfigurasinya. Untuk server jaringan biasanya dalam
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perusahaan atau lembaga menggunakan sistem operasi linux. Kemudian untuk
konfigurasinya biasanya adalah konfigurasi alamat IP beserta koneksi jaringan
2. Menginstall dan Mengkonfigurasi Aplication Software
Kemudian setelah melakukan installasi dan konfigurasi server maka tugas
kedua administrator jaringan adalah menentukan aplikasi dan software apa saja
yang ingin digunakan dalam jaringan tersebut.
3. Membuat dan Mengelolah User—
Untuk tugas _,lai'riyé.. dari administrato;.ﬂjérin&gan adalah membuat dan
mengelolah use/r/d/i’r/nana user disini sangatlah dibutuhkz;ﬁ\ agar tidak sembarangan

orang yang/"}nemasuki jaringan. Oleh karena itu dibuatlah\"*-user untuk lebih
|

mengamankan jaringan.
4. Back Upll".Qan Restore File
Backﬁﬂ"-._IUp dan Restore file sangatlah dibutuhkan q-élam administrasi
jaringan. Ha___l ini dilakukan karena jika terjadi masala_h';dalam server atau
jaringan maké“d__ata yang hilang masih tetap tersimpan dan aman.

5. Mengkonfigurasi"Kea_m_anan Sistem

Keamanan sistem sangaﬂah dibu-trl-Jrhrkan untuk melindungi jaringan dan
data-data dalam jaringan. Oleh karena itu server atau sistem jaringan harus
dikonfigurasi.

6. Menggunakan Tool untuk Memonitor Keamanan Jaringan
Untuk memonitor atau mengontrol jaringan, administrator diharapkan
menggunakan tool dan tidak diharuskan untuk langsung mengontrol melalui

server karena hal tersebut sangat beresiko terhadap keamanan.
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Pada intinya administrasi jarin gan adalah sebuah tugas dari administrator jaringan

untuk mengelolah sumber daya dan juga keamanan dalam jaringan komputer.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 1.Perbandingan Penelitian

No Judul Peneliti, Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Perbandingan
Media,Publikasi Kelemahan
, Tahun
1. | Pengaruh Shinta Tri |} Tujuan dari Pelaksanaan Dalam penelitian | Peneliti akan
Pemanfaatan Arisi. /| penulisan best pembelajaran mata metode melakukan
L aboratorium \]upend"i‘k'; practice ini adalah | pelajaran TIK dengan pengambilan akan | pengambilan
Komputer Jurnal"' untuk mening memanfagtkan || lebih baik jika sample data
Terhadap Hasil Pendidikan katkg n hasil Iaborat(_)rlum Komputer menggunakan menggunaka
‘, ' | belajar mata Sebagai sumber '
Belajar Mata 2020 | pelajaran belajar dapat digital melalui n data hasil
Pelajaran TIK "‘ Teknologi 1) Meningkatkan google form kuisioner
Pada Siswa Kelas Informasi dan kualitas pembelajaran | sehingga dari peserta

VIl SMPN 2
Muntok

Komunikasi pada

siswa kelas VIII di
SMPN 2 Muntok

melalui

' pemanfaatan
laboratorium

komputer.

mata pelajaran
teknologi informasi
dan komunikasi baik
pembelajaran secara
Teori maupun praktek;
2) Memiliki dapak
positif dalam

" meningkatakan hasil
belajar siswa.

responden lebih

banyak.

didik.
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pemanfaatan
Laboratorium
Komputer Bagi
Peningkatan
Ketrampilan
Penggunaan
Teknologi
Informasi Dan
Komunikasi
Peserta Didik
Kelas 111 di SD

Negeri | Wonogiri.

Catharina

Aprita Krisna

Murti,
Surakarta -

Pascasarjana —

2011

Penelitian ini
bertujuan untuk

mengetahui

apakah dengan
memanfaatkan
laboratorium
_komputer dapat
meningkatkan

ketrampilan
penggunaan
teknologi

informasi dan
komunikasi bagi
peserta didik.

Peserta didik
mampu
mengembangkan

.| sikap kritis, kreatif,
apresiatif dan
mandiri serta
menghargai karya

cipta dibidang TIK.

Implementasi
pemanfaatan
laboratorium
komputer bagi
peningkatan
ketrampilan
penggunaan teknologi
informasi dan

.| komunikasi peserta
“didik sudah

selayaknya
pemanfaatan
laboratorium
komputer dapat
dimaksimalkan di
sekolah-sekolah yang

‘mempunyai sarana
' laboratorium
/| komputer, sehingga

nantinya ketrampilan
peserta didik dalam
menggunakan
teknologi informasi
dan komunikasi
semakin meningkat.

Penelitian
ini
mengguna
kan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif
Kualitativ.
Adapun
teknik
pengambil
an sampel
digunakan
teknik
sampling
bertujuan
(purposive
sampling).

20




Upaya
Meningkatkan
Motivasi Belajar
siswa Melalui
Lesson Study di
Kelas VV SDNegeri
Lampageu Aceh
Besa

Fauziah, Intan
Safiah,
Syarifah
Habibabh,
Jurnal limiah
Pendidikan
Guru Sekolah
Dasar FKIP
Unsyiah
Volume 2
Nomor 1, 30-
38 Februari
2017 !

Tujuan dari
penulisan ini
adalah untuk
mengetahui
seberapa besar

Motivasi belajar .|
siswa di Kelas V

SDNegeri

| Lampageu Aceh
<| Besa

Hasil data motivasi
belajar siswa,
memperoleh nilai
rata-rata pada
pertemuan pertama
sebesar 3,31.
Motivasi belajar
siswa pada
pertemuan kedua
memperoleh nilai
rata-rata sebesar
3,73. Dan motivasi
belajar siswa pada
pertemuan ketiga
memperoleh nilai
rata-rata sebesar
3,81. Sudah ada
peningkatkan
motivasi belajar
siswa kelas V SD
Negeri Lampageu
Aceh Besar. siswa
terlihat semangat
dan aktif dalam
mengikuti proses
pembelajaran
melalui lesson
study.

Dalam penelitian ini
terlihat bawasanya
motivasi belajar siswa
meningkat 3,81 yang
berarti baik.

Peneliti
akan
melakukan
pengambil
an sample
data
mengguna
kan data
hasil
Kuisioner
dari
peserta
didik

21




C. Kerangka Pikir

Laboratorium komputer semakin hari semakin berkembang. Perkembangan
laboratorium ini didukung oleh perkembangan teknologi informasi dan
pemanfaatannya yang merambah keberbagai bidang. Laboratorium komputer
Merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, agar penggunaan laboratorium lebih maksimal akurat ada
beberapa hal yang perlu dlperhatlkan yaltu fasilitas yang digunakan di
laboratorium komputer dan pemanfaatanya sehlngga laboratorium komputer bisa
digunakan secara/ mak5|mal. \ _\

Laaboratorlum komputer SMK Negeri Ngadirojo telah menglmplementa5|kan
bahwa hash pembelajaran praktik untuk menjawab kebutuhan hnternal sekolah.
Pemanfaatan laboratorium komputer bertujuan untuk menlngkatkan motivasi
belajar peserta didik SMK Negeri Ngadirojo.

Untuk |tu_pene||t| menduga bahwa laboratorium kompute_rﬁmemiliki pengaruh
terhadap hasil t;él_ajar peserta didik SMK Negeri Ngadirojo:_.-

Gambar 1. Alur Penelitian

Mulai Penelitian

\ 4

Pengumpulan data

1. Observasi
2. Dokumentasi
3. Penyusunan dan penyebaran angket

Identifikasi masalah
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Menyusun angket/kuesioner
1. Menyusun kisi-kisi angket
2. Menyusun butir angket

'

Penyebaran angket kuesioner online

\ 4
Analisis dan penyusunan data hasil angket/kuesioner

T W
Kesimpulan dan saran

.,
o,
™

D. Pertanyaap/P/enelitian

PertanXé;n penelitian selalu diawali dengan munculnya rﬁéSfalah yang sering
disebut seblagai fenomena atau gejala tertentu. Tetapi tidak senj‘ua masalah bisa
diajukan se‘l‘bagai masalah penelitian. Dilihat dari jenis pertanyéannya, para ahli
metodologi ﬁgnelitian seperti Marshall & Rossman (2006), dgin Creswell (2007:
107) setidaknyné.__‘__membaginya menjadi tiga macam pertanyaa-r{, yaitu:

1. Deskriptif"’yakni mendeskripsikan fenomena atau,,.,-’(j:ejala yang diteliti apa
adanya, dené;ih ‘menggunakan kata tanya* ap'a".fLaZimnya diajukan untuk
pertanyaan penelitian kualitatif.

2. Eksploratoris yakni untuk memahami gejala atau fenomena secara
mendalam, dengan menggunakan kata tanya “bagaimana”. Lazimnya
diajukan untukpertanyaan penelitian kualitatif.

3. Eksplanatoris yakni untuk menjelaskan pola-pola yang terjadi terkait

dengan fenomena yang dikaji, dengan mengajukan pertanyaan ‘apa ada
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hubungan atau korelasi, pengaruh antara faktor X dan Y). Lazimnya untuk
pertanyaan penelitian kuantitatif.
Adapun pertanyaan penelitian kali ini adalah:
1. Bagaimana pemanfaatan laboratorium komputer dalam pembelajaran
Administrasi Infrastruktur Jaringan di SMK Negeri Ngadirojo.
2. Bagaimana motivasi siswa terhadap mata pelajaran Administrasi
Infrastruktur Jaringan de__r_yg_an_rpemanfaatkan laboratorium komputer di

SMK Negeri Ng,adirdjo.

v \\
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/ 2
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y \
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